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Based on Law Number 20 of 2003 concerning the National Education
System which states that educators are professionals, Kariman in the
book written by Hamzah also stated that the professionalism of a
teacher is a must.The role of the school principal is very large and
influential in improving teacher competence and performance. One of
the main functions of a school principal is supervisor, namely
developing, training, educating, supervising, assessing and providing
the best work example for all members of the organization he leads,
namely the school. This research aims to critically analyze and describe
the tasks and implementation of supervision activities as an effort to
improve the performance of MTs Muhammadiyah 3 Al-Furgan
Banjarmasin teachers. The approach used in this research is a
qualitative approach by observing people and their living
environment, interacting with them, trying to understand their
language and their interpretation of the world around them. Based on
the results of this research, several points were obtained, including that
the implementation of academic supervision at MTs Muhammadiyah
3 Al Furqan in Banjarmasin had been carried out, the principal carried
out classroom observations. This can be seen from the results of the
administrative document checklist made by all teachers, but only a
small portion have not completed it. So, it can be concluded that
teacher performance can be improved by implementing academic
supervision carried out by the school principal.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidik merupakan
tenaga professional, Kariman dalam buku yang ditulis oleh Hamzah
juga mengutarakan profesionalisme seorang guru merupakan suatu
keharusan. Peranan kepala sekolah sangat besar dan berpengaruh
untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. Salah satu fungsi
utama kepala sekolah adalah supervisor, yaitu membina, melatih,
mendidik, mengawasi, menilai, dan memberikan contoh kerja terbaik
bagi seluruh anggota organisasi yang dipimpinnya yaitu sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
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secara kritis tugas dan implementasi kegiatan supervisi sebagai upaya
meningkatan kinerja guru MTs Muhammadiyah 3 Al-Furgan
Banjarmasin. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan mengamati orang dan lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa
mereka serta penapsiran mereka terhadap dunia sekitarnya.
Beradasarkan hasil penelitian tersebut menghasilkan beberapa poin di
antaranya pelaksanaan supervisi akademik di MTs Muhammadiyah 3
Al Furqan di Banjarmasin telah terlaksana, kepala sekolah melakukan
pengamatan pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat dari hasil
ceklis dokumen administrasi yang dibuat semua guru namun hanya
sebagian kecil saja yang belum melengkapi. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan dengan
mengimplementasikan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah.

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license.

@050

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga professional,
Kariman dalam buku yang ditulis oleh Hamzah juga mengutarakan profesionalisme
seorang guru merupakan suatu keharusan.

Kriteria yang digunakan sebagai patokan dari kinerja seorang guru adalah
standar kompetensi yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan. Menurut PP tersebut kinerja guru, dalam hal
ini kompetensi guru, meliputi empat kompetensi standar. Keempat kompetensi
tersebut adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial.

Peranan kepala sekolah sangat besar dan berpengaruh untuk meningkatkan
kompetensi dan kinerja guru. Salah satu fungsi utama kepala sekolah adalah
supervisor, yaitu membina, melatih, mendidik, mengawasi, menilai, dan memberikan
contoh kerja terbaik bagi seluruh anggota organisasi yang dipimpinnya yaitu sekolah.
Program supervisi akademik akan terus mengevaluasi dan mampu meningkatkan
kinerja guru jika dilakukan secara konsisten dan serius oleh kepala sekolah. Guru
akan merasa termotivasi jika dilakukan pengawasan yang ketat dan akan
meningkatkan kualitas dirinya secara bertahap.

Kinerja guru dikatakan baik jika ia mampu melaksanakan seluruh tugas
pokoknya, seperti menyampaikan materi pelajaran dan menguasainya, membuat
rencana pokok pembelajaran (RPP), membuat silabus, mengumpulkan bahan ajar,
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komitmen dengan sekolah dan tugasnya, disiplin, menjadi panutan bagi siswanya,
jujur, tanggung jawab, dan lain sebagainya. Kinerja guru adalah kunci penting
keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan. Jika kinerja guru baik maka hasilnya
akan baik, begitu juga sebaliknya. Kinerja guru yang optimal adalah harapan utama
semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, walaupun pada fakta di
lapangan menunjukkan belum semua guru yang kinerjanya optimal. Oleh karena itu
supervisi sangat membantu dalam meningkatkan kinerja guru.

Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor harus
mampu mengkoordinasikan seluruh kegiatan sekolah dan administrasi sekolah,
sehingga menghasilkan kesatuan, keselarasan, kebijaksanaan, dan keputusan yang
tepat sehingga berdampak positif bagi guru yang menghasilkan kinerja yang baik.
Motivasi yang dimiliki seorang guru baik secara instrinsik maupun ekstrinsik
membuatnya mau dan rela untuk bekerja demi tercapainya kinerja yang baik.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disebutkan pada pembahasan

sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan yang akan dilakukan penelitian terhadapnya,

di antaranya yaitu:

1) Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin?

2) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik kepala
sekolah dalam meningkatan kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan
Banjarmasin?

3) Bagaimana solusi upaya mengatasi hambatan supervisi akademik kepala sekolah
dalam meningkatan kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin?

1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka dapat diuraikan tujuan dari

penelitian ini di antaranya adalah:

1) Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al- Furqan Bajarmasin.

2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik kepala
sekolah dalam meningkatan kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan
Banjarmasin.

3) Untuk mencari solusi mengatasi hambatan supervisi akademik kepala sekolah dalam
meningkatan kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin.

1.3 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini

memiliki manfaat dalam penelitian. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti berharap dapat menambah khasanah
keilmuan dalam bidang pendidikan secara teoritis mengenai supervisi akademik dalam
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2)
3)

4)

5)

6)

peningkatan kinerja guru serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian teori untuk

mengetahui dan memahami konteks penelitian.

Manfaat Praktis

Bagi kepala sekolah

a) Sebagai bahan masukkan terhadap pengembangan kompetensi strategi supervisi
kepala sekolah dalam meningkatan kinerja guru di MTs Muhammadiyah 3 Al-
Furgan Banjarmasin.

b) Memberi informasi pemikiran yang konstruktif bagi kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas supervisi di sekolah yang dipimpinnya.

¢) Memperbaiki proses pembelajaran dalam memberikan motivasi untuk
meningkatkan kinerja guru sehingga dapat mempermudah tujuan visi/ misi sekolah
tercapai.

Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk meningkatkan kinerja

dan kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik secara optimal.

Pengembangan dan Pengetahuan Pendidikan

a) Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca untuk memahami pentingnya
strategi-strategi supervisi kepala sekolah dalam peningkatan kinetja guru.

b) Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pembuat kebijakan menetapkan
keputusan.

Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan

agar memperhatikan faktor supervisi kepala sekolah dan kinerja guru yang dapat

mempengaruhi prestasi hasil belajar peserta didik.

Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi bekal pengetahuan mengenai supervisi,

pembinaan dan kepemimpinan kepala sekolah, serta dapat menambah pengetahuan

tentang kinerja guru dalam meningkatkan proses belajar mengajar yang baik.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Agar penelitian yang penulis lakukan tidak hanya mendapatkan hasil dan

kesimpulan, akan tetapi segala aktivitas dan dokumen catatan dapat terkoordinir
dengan baik, maka perlu adanya landasan teori maupun kerangka berfikir dari
berbagai referensi.

2.1 Fungsi Supervisi Akademik

1)
2)

Oteng Sutisna mengemukakan beberapa fungsi dari supervisi:
Sebagai penggerak perubahan

Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran
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3) Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia
4) Sebagai kepemimpinan kooperatif (Oteng Sutisna: 1989).

Supervisi sebagai penggerak perubahan ditujukan untuk menghasilkan
perubahan manusia ke arah yang dikehendaki, kemudaian kegiatan supervisi harus
disusun dalam satu program yang merupakan kesatuan yang direncanakan dengan
teliti dan ditunjukkan kepada perbaikan pembelajaran.

2.2 Ruang Lingkup Supervisi Akademik

1) Unsur Personal
Lingkup pertama dalam supervisi akademik adalah pengawas dan para
personal dalam sekolah/madrasah yang disupervisi. Adapun personal dimaksud
adalah pengawas, kepala sekolah, guru, dan siswa.

2) Unsur Operasional
Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap unsure-unsur operasioanl
yaitu masalah yang berkaitan dengan teknis edukatif, yang mencakup kurikulum,
KBM, evaluasi/penilaian, kegiatan ekstrakurikuler.

3) Unsur Material

Ketersediaan sarana prasarana, pemanfaatan buku-buku pokok dan penunjang
2.3 Kerangka Berpikir
Gambar1

Kerangka Berpikir
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III. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositive, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah penelitian eksprimen), di mana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 15).

Melalui pendekatan kualitatif ini akan dihasilkan data berupa kata-kata yang
tertulis atau lisan dari para responden atau informan pelaku yang dapat diamati.
Metode penelitian kualitatif ini popular dan meluas ke berbagai disiplin ilmu sosial,
di antaranya dalam dunia pendidikan. Metode ini pada hakikatnya adalah
mengamati orang dan lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha
memahami bahasa mereka serta penapsiran mereka terhadap dunia sekitarnya.

3.1 Tempat dan Jadwal Penelitian

Tempat penelitian adalah MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin yang
beralamat di JI. Cemara Ujung No. 37 RT. 15 Banjarmasin. Sedangkan waktu
penelitian berlangsung selama 3 (tiga) bulan dari bulan September sampai Januari
2023.

Tabel 1
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3.2 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditentukan melalui observasi dan
wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question,
tahap focus selection, melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat
kesimpulan (Sugiyono, 2014: 374).

3.3 Sumber Data

Sumber data di dalam sebuah penelitian merupakan faktor yang sangat penting,
karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh sebab itu,
sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan
data dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari Sumber data primer yaitu
kepala sekolah, 3 orang guru. Sumber data sekunder yaitu data yang telah tersedia
dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistic
atau data yang sudah diolah sedemikian rupa. Dalam penelitian sekunder ini
diperoleh dari kepala sekolah MTs Muhammadiyah 3 Al- Furqan Banjarmasin.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sebagai salah satu bagian penelitian yang sangat
penting. Salah satu kaidah dasar penelitian kualitatif adalah senantiasa menggunakan
sumber data. Menurut Moleong, L. J (2010: 157) sumber data utama (data primer)
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data
tambahan atau data sekunder.

Dalam rangka memperoleh data. Data yang diperlukan untuk menunjang
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari
Observasi langsung, Wawancara, Dokumentasi.

3.5 Teknik Analisis Data
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Pada dasarnya semua teknik analisis data kualitatif meliputi prosedur
pengumpulan data, input data, analisis data, penarikan kesimpulan dan verifikasi
yang diakhiri dengan penulisan hasil temuan dalam bentuk narasi. Salah satu teknik
analisis data adalah model interaktif oleh Miles dan Huberman (2007), teknik analisis
data tersebut terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu Pengumpulan data, Reduksi data,
Display data dan Menarik kesimpulan / verifikasi.

3.6 Rencana Pengujian Keabsahan Data

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data, bahwa uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan memberi
check. Salah satu kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain
adalah triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengamatan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji keabsahan data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru, baik itu administrasi maupun
proses belajar mengajar di kelas.

Wawancara disusun berdasarkan pada rumusan masalah. Wawancara dilakukan
kepada kepala sekolah terkait dengan supervisi yang dilakukan kepada guru-guru di
sekolah tersebut, selanjutnya dilakukan supervisi kepada guru-guru tentang cara
kepala sekolah memberikan supervisi tersebut.

1) SarPras MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan banjarmasin

Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang terlaksananya suatu proses
pembelajaran secara optimal. Sarana merupakan penunjang langsung dalam
proses pendidikan, sedangkan prasarana merupakan pendukung dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan peserta didik dan guru ditunjang oleh
sarana dan prasarana yang memadai. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana
dan prasarana MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2
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Data Ruang Belajar (Kelas)
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Tabel 3
Data Ruang Belajar Lainnya
Jumliah Ukuran
Jenis Ruangan (buah) (pxl) Kondisl
(com)
L. Perpustakaan 1 5x8 Baik
2 Keterampilan 1 7x9 Baik
<5 Lab. Komputer 1 7x9 Baik
4. Lab. IPA 1 7x9 Baik
S, Lab, Bahasa 1 7x9 Baik
Tabel 4
Data Ruang Kantor
Jumian | Ukuran |
Jenis Ruangan (bush) | (PX1) Kondisi
L. Kepala Sekolah 1 6x33 Baik
2 Wakil Kepala < | z
Sekolah | i1x3s ‘ Baik
3. Gur 1 7x9 | Baik
4. Tata Usaha 1 3x35 | Baik
S, Tamu |
Lainnya ©...............
Tabel 5

Data Ruang Penunjang
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2) Keadaan Peserta Didik, Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Muhammadiyah

3 Al-Furqan Banjarmasin
Peserta didik merupakan individu yang sedang belajar, jadi segala sesuatu

yang dilakukan berupa pembinaan, arahan, motivasi, dan kegiatan-kegiatan
lainnya yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran. Pada dasarnya
bertolak pada upaya bagaimana mengoptimalkan proses pembelajaran peserta
didik itu sendiri, kelengkapan fasilitas belajar memberikan pengaruyh yang
berarti terhadap prestasi peserta didik.
Adapun keadaan peserta didik MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin
selama lima tahun terakhir adalah sebagai berikut:
Tabel 7
Data Siswa 5 (lima) tahun terakhir

) el .?,su-u:. bed 'Nma’ vel | | .Mm-n;kumkl‘
012018 25K ) N ] y %7 y 3351 | 324 | 658

A3019 | 283 | 10 | 345 | & | 198 | 7 |409|dia| 723 | 34
Y 10 |20 | 8 [a1] 810 |

| Stswa
| B

o [ 37 T jo [ 277 T 10 [ai 51|
238 | 9 | 3s¢ | 10 | 287 | jo f3se|44s| o | 20

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran,
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru
untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna.
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Sebagai suatu alat pendidikan, guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik.
Berikut ini adalah keadaan guru (tenaga edukatif) dan tenaga administrasi
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin
sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 8
Pendidik dan Tenaga Pendidik
Noms | ;;-f{.'.J... | v Im.

{ 4
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6) Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah
a) Unsur-unsur Supervisi Akademik
Unsur-unsur dan ruang lingkup yang menjadi bagian dari supervisi akademik
bermacam-macam. Dalam penelitian ini yang menjadi ruang lingkup dan
unsur-unsur supervisi akademik meliputi Pelaksanaan Kurikulum, Persiapan,
Pelaksanaan Pembelajaram, Penilian Pembelajaran, Indikator Penatapan
Standar Kompetensi Kelulusan, Indikator Peningkatan Mutu, Menilai

Pembelajaran.

b) Faktor Pendukung Supervisi Akademik
- Adanya pemberian motivasi kepala sekolah kepada guru, agar guru
terdorong sehingga mau belajar dan melatih metode yang lebih efektif dan

efisien.
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- Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap dalam pembuatan
administrasi guru.

- Kepala sekolah melaksanakan supervisi secara berkelanjutan pada semua
guru secara terus menerus sehingga terlihat kemajuan guru, kekurangan
akan mendapatkan solusi, sehingga hasilnya menjadi lebih baik.

c) Faktor Penghambat Supervisi Akademik

- Pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat.

- Lingkungan masyarakat setempat sekolah berada dan sarana dan
prasarana yang kurang memadai.

- Alokasi waktu yang kurang dalam pelaksanaan supervisi akademik,
sementara instrument penilaian pada supervisi ada alokasi waktu yang
harus diperhatikan

d) Upaya Mengatasi Hambatan Supervisi Akademik
Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi hambatan
supervisi akademik di MTs Muhammadiyah 3 Al- Furqan Banjarmasin adalah
sebagai berikut:

- Menyampaikan jadwal supervisi seminggu sebelum pelaksanaan supervisi,
jika ada yang berhalangan, agar dapat bertukar jadwal dengan guru yang
lain.

- Memberi motivasi kepada guru agar mau belajar dan melatih kemampuan
mengajar.

- Menyediakan sarana yang dibutuhkan guru dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar secara bertahap.

Dokumen tentang tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah semua guru
sudah memiliki. Pada pelaksanaan supervisi akademik secara umum sudah berjalan
baik, dengan adanya administrasi supervisi yang lengkap, hal ini didasarkan dengan
ceklis kepala sekolah yang membuktikan bahwa administrasi supervisi dari
perencanaan, pelaksanaan supervisi, dan tindak lanjut supervisi akademik sudah
lengkap.

Kinerja guru secara umum sudah baik ini dapat dibuktikan dengan telah
dimilikinya dan dilaksanakan administrasi pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran di kelas. Ini menunjukkan semangat dan
profesionalisme guru dalam mengajar.

V.KESIMPULAN DAN SARAN

Beradasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqgan
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Banjarmasin dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan
sebagai berikut:

D)

2)

3)

Pelaksanaan Supervisi Akademik di MTs Muhammadiyah 3 Al- Furqan
Banjarmasin. Unsur-unsur Supervisi Akademik Kepala sekolah telah
melaksanakan supervisi akademik yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran telah mengadakan pencermatan administrasi guru yang
meliputi silabus, RPP, program semester, perangkat evaluasi, KKM, dan lain
sebagainya.

Kepala sekolah juga mengadakan pengamatan pembelajaran di kelas. Hal ini
dapat dilihat dari hasil ceklis dokumen administrasi pembelajaran yang dibuat
semua guru sudah menyusun semua administrasi dengan lengkap hanya sebagian
kecil saja yang belum melengkapi.

Dapat diketahui juga bahwa semua guru dalam pembelajaran sudah lengkap dari
mulai kegiatan awal, inti, dan kegiatan penutup yang dilaksanakan guru secara
runtut dan mampu memotivasi peserta didik sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan. Namun dalam pemanfaatan waktu masih belum maksimal.
Dalam penilaian semua guru sudah melakukan penilaian dengan administrasi
penilaian secara lengkap baik data nilai, perbaikan, pengayaan, penilaian proses
sudah menyusun perangkat administrasi penilaian dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, dapat dituliskan beberapa saran

sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah
Kepala sekolah lebih meningkatkan supervisi akademik secara terus menerus
melalui pelatihan guru.

2) Bagi Guru
Dengan adanya supervisi akademik, guru dapat meningkatkan kinerjanya
dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dengan menggunkan pendekatan, strategi dan
metode yang tepat, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran
yang diharapkan dapat meningkat dari tahun ke tahun.

3) Pengawas Sekolah
Sebagai seorang pengawas sekolah/madrasah, seharusnya memperhatikan
hal-hal yang dilakukan oleh kepala sekolah dan memperhatikan apa-apa yang
dibutuhkan oleh para guru, sehingga tercipta kinerja yang baik.

4) Bagi Peneliti
Bagi peneliti di bidang ini, disarankan melakukan penelitian serupa dengan
subjek penelitian yang lebih luas.

5) Kegiatan supervisi perlu terus dilanjutkan, karena selain memberikan
keseimbangan data dalam upaya penyusunan pola pembinaan terhadap guru
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juga dapat meningkatkan kinerja, motivasi, dan komitmen pengawas dalam
pelaksanaan tugas, baik dalam membuat program, merumuskan silabus dan
penyusunan RPP.
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